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ABSTRAK

Idealnya, untuk dapat terus memiliki keunggulan kompetitif, perusahaan
membutuhkan adanya bantuan karyawan sebagai sumber pencipta dari keunggulan itu
sendiri. Kendati demikian, pada kenyataannya hanyalah karyawan dengan tingkat
engagement tinggi yang diketahui dapat membantu perusahaan. Oleh karena alasan itu
maka dianggap penting bagi perusahaan untuk mengetahui kondisi aktual mengenai
employee engagement dari karyawannya sehingga dapat menentukan langkah
perbaikan bilamana diperlukan.

Oleh karena itu, berdasarkan teori Gallup Q!?®, penelitian ini ditujukan
untuk mengetahui kondisi employee engagement pada karyawan Divisi Mechanical
PT U. Selain mengetahui kondisi aktual, penelitian ini juga bertujuan untuk
mengidentifikasi faktor penyumbang terbesar dari permasalahan employee
engagement, di mana hal ini dapat dimanfaatkan sebagai landasan dalam penentuan
upaya perbaikan. Pengambilan data dilakukan dengan metode kuesioner kepada 34
orang karyawan Divisi Mechanical PT U, di mana hasilnya kemudian dianalisis
menggunakan metode statistik deskriptif.

Hasil penelitian menunjukan bahwa sebanyak 91% karyawan Divisi
Mechanical PT U tergolong ke dalam kategori ‘not engaged’ dengan 9% lainnya
dikatakan sebagai ‘engaged’ dan tidak ada karyawan yang dikategorikan sebagai
‘actively disengaged’. Terungkap pula bahwa dimensi teamwork dan individual
contribution menjadi penyumbang terbesar atas persentase karyawan not engaged.
Oleh karena itu, untuk dapat meningkatkan employee engagement pada karyawan
Divisi Mechanical maka diharapkan manajer menerapkan strategi perbaikan terkait

faktor prioritas yang telah disertakan untuk melengkapi penelitian ini.

Kata kunci: employee engagement, Gallup Q'*®, petrochemical
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ABSTRACT

Ideally, to be able to have competitive advantages, companies need help from
employees as a source of the competitive advantages themselves. However, in reality,
only employees with a high level of engagement are known to be capable of giving
the companies the upper hand over their competitors. For that reason, it is considered
important for companies to know the actual conditions regarding employee
engagement so they ensure optimum contributions from their employee.

Therefore, based on the Gallup Q!?® theory, this study aimed to know
the condition of employee engagement in the Mechanical Division of PT U. Besides
knowing the actual conditions, this study also aims to identify the biggest contributing
factors to employee engagement problems, where this information can be used as a
basis for determining improvement strategies. Data were collected using a
questionnaire method to 34 employees of the Mechanical Division of PT U, where
then the results were analyzed using descriptive statistical methods.

This research revealed that as many as 91% of employees of the
Mechanical Division of PT U are categorized ‘not engaged’ with the other 9% are
‘engaged’ and no employees are categorized as ‘actively disengaged’. It was also
revealed that the dimensions of teamwork and individual contribution were the biggest
contributor to the percentage of the ‘not engaged’ category. Therefore, in order to
increase employee engagement in the Mechanical Division employees, managers are
expected to implement improvement strategies, starting with the highest priority

factors that have been included to complete this research.

Keywords: employee engagement, Gallup Q'*®, petrochemical
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Untuk dapat memiliki keunggulan kompetitif, perusahaan memerlukan karyawan
sebagai sumber pencipta dari keunggulan itu sendiri (Fajrina & Noer, 2021).
Walaupun dikatakan sebagai faktor penting, karyawan yang bisa mendorong
keberhasilan pada kenyataannya hanyalah mereka yang memiliki tingkat employee
engagement tinggi (Budriene & Diskiene, 2020). Gallup (2022) mendefinisikan
employee engagement sebagai keterlibatan dan antusiasme karyawan dalam
pekerjaannya. Dalam teorinya, employee engagement dibagi atas 4 dimensi yaitu: 1)
basic needs, 2) individual contribution, 3) teamwork, dan 4) growth.

Employee engagement diketahui membawa berbagi hal positif bagi
organisasi yang di antaranya meningkatkan kinerja (Greenberg, 2004), meningkatkan
profitabilitas (Gallup, 2004), dan meningkatkan retensi pada karyawan (Coffman,
Gonzales & Molina, 2002). Walaupun begitu, dalam beberapa kondisi karyawan
cenderung tidak memberikan upaya terbaiknya dikarenakan berbagai alasan.
Pernyataan tersebut dibuktikan melalui penelitian yang dilakukan Gallup pada tahun
2022, di mana di dalamnya diketahui bahwa persentase tingkat engagement wilayah
Southeast Asia hanya berada pada angka 24%. Hal itu berarti dari 100 orang karyawan,

hanya 24 di antaranya yang engaged dengan organisasinya.

Gambar 1. 1 Employee Engagement Rates

US & Canada 33%
South Asia 27%
Southeast Asia 24%
Latin America & the Caribbean 23%
East Asia 17%
Australia & New Zealand 17%
Middle East & North Africa 15%

Europe 14%

Sumber: Gallup (2022)



Dengan persentase karyawan engaged sebanyak 24%, hal tersebut
mengartikan bahwa 76% karyawan lainnya berada pada kondisi disengaged atau
actively disengaged. Kondisi demikian dinilai berbahaya oleh karena setiap harinya
karyawan membuat dan mengambil keputusan yang berpengaruh bagi kebertahanan
bisnis perusahaan. Sebagai contohnya, Allam (2017) merangkum beberapa
konsekuensi negatif disengagement yang ditemukan dari penelitian-penelitian
terdahulu seperti tingginya angka turnover, rendahnya tingkat produktivitas,
minimnya inovasi dan kreativitas, banyaknya pekerjaan yang tertunda, dan rendahnya
tingkat kerja sama antar anggota tim di dalam organisasi. Selain itu, Gallup (2022)
juga menyatakan bahwa rendahnya engagement memiliki konsekuensi pada tingginya
angka kecelakaan kerja dan banyaknya jumlah produk cacat.

PT U merupakan perusahaan yang bergerak pada industri petrokimia
dan sudah berdiri sejak tahun 1983. Dengan kantor pusat yang berlokasi di Jakarta, PT
U juga memiliki pabrik pengolahan di Kawasan Industri Merak. Selain melayani
permintaan pada pasar Indonesia, PT U melakukan ekspor bahan kimia setengah jadi
ke negara-negara lain seperti Australia, Perancis, Jerman, Jepang, Singapura, Vietnam,
dan Amerika Serikat. Dalam menjalankan preliminary research, peneliti pertama-
tama melakukan obeservasi yang dilanjutkan dengan proses wawancara guna mencari
fenomena yang sedang terjadi pada pabrik pengolahan PT U.

Berdasarkan hasil observasi, diketahui bahwa PT U saat ini sedang
mengalami kebocoran saluran pipa pengolahan bahan kimia yang diakibatkan oleh
rendahnya kualitas pengelasan karyawan Divisi Mechanical. Setelah ditelusuri
melalui proses wawancara kepada manajer Departemen Maintenance yang
membawahi Divisi Mechanical, kebocoran pipa nyatanya sudah terjadi sebanyak 2
kali dalam jangka waktu 6 bulan terakhir dan diketahui merupakan akibat dari adanya
sikap acuh yang ditunjukkan karyawan terhadap standar operasional kerja. Sikap acuh
tersebut salah satunya tergambar melalui kegiatan pengelasan yang tidak dilakukan
dengan mempertimbangkan arah angin.

Berdasarkan fenomena yang ditemukan, hal tersebut nyatanya
berbanding terbalik dengan objektif jangka pendek yang dimiliki oleh Divisi
Mechanical. Menurut keterangan yang disampaikan manajer, Divisi Mechanical saat

ini memiliki objektif jangka pendek untuk meniadakan yellow emergency shutdown



atau penghentian darurat pada proses operasional pabrik. Menurutnya, objektif
demikian dapat dicapaid melalui pengoptimalan strategi preventive management untuk
mencegah adanya kerusakan mesin produksi. Berangkat dari ketidaksejalanan
fenomena-fenomena yang ditemukan nyatanya dengan objektif Divisi Mechanical,
proses preliminary research lanjutan dilakukan kepada 5 orang karyawan Divisi
Mechanical guna mendalami kondisi yang terjadi.

Dalam proses preliminary research lanjutan, 5 orang karyawan yang
diwawancarai mengkonfirmasi salah satu fenomena yang sebelumnya diketahui
melalui Manajer Departemen Maintenance, di mana fenomena tersebut adalah
rendahnya kualitas dari hasil pekerjaan karyawan yang digambarkan dengan kecacatan
hasil pengelasan pipa. Sebagian besar karyawan yang terlibat dalam proses
preliminary research juga seringkali merasa bahwa pendapatnya tidak
dipertimbangkan dengan baik dan tidak dihargai oleh manajer. Selain itu, pekerjaan
yang dinilai monoton dan tidak disertai dengan pemberian feedback personal
menyebabkan mereka kehilangan gambaran jelas mengenai progress karirnya.
Terlebih lagi dengan perilaku manajer yang dinilai jarang memberi pujian, karyawan
merasa bahwa hal tersebut membuatnya tidak dapat memvalidasi pencapaian kerjanya.

Berdasarkan penjabaran dari hasil proses preliminary research yang
dilakukan kepada Manajer Departemen Maintenance dan 5 orang karyawan, diketahui
4 poin penting yang menunjukkan adanya gejala dari permasalahan terkait employee
engagement: 1) tidak adanya komitmen untuk menghasilkan pekerjaan berkualitas; 2)
tidak dipertimbangkannya pendapat karyawan dengan baik; 3) minimnya komunikasi
terkait progress karir individu; 4) minimnya pemberian pengakuan dan pujian kepada
karyawan yang telah menyelesaikan pekerjaannya dengan baik.

Mencermati gejala-gejala di atas maka diperlukan adanya penelitian
untuk mengetahui kondisi aktual mengenai employee engagement pada karyawan
Divisi Mechanical PT U. Selain mengetahui kondisi aktual, penelitian ini juga
ditujukan untuk mengidentifikasi faktor yang dinilai menjadi penyumbang terbesar
dari permasalahan employee engagement. Dengan diketahuinya faktor penyumbang
terbesar, hal ini dapat dimanfaatkan sebagai landasan dalam penentuan upaya prioritas
untuk meningkatkan employee engagement pada karyawan Divisi Mechanical.

Urgensi dalam penelitian ini juga diperkuat dengan pernyataan Gallup (2022), di mana



rendahnya tingkat employee engagement dianggap berpengaruh terhadap penurunan
kinerja karyawan. Dengan kinerja karyawan yang menurun, kondisi ini pada akhirnya
dapat berimbas pada penurunan kinerja perusahaan (Tarmidi & Arsjah, 2019). Dengan
demikian, berdasarkan temuan dan alasan tersebut, fenomena ini dianggap menarik
untuk diteliti secara lebih lanjut di dalam penelitian yang berjudul “Analisis Employee

Engagement pada Karyawan Divisi Mechanical pada PT U”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan di atas maka berikut ini adalah
rumusan masalah dalam penelitian ini:

1. Bagaimana kondisi employee engagement karyawan Divisi Mechanical PT U?

2. Faktor apa yang perlu untuk diprioritaskan dalam upaya meningkatkan employee

engagement karyawan Divisi Mechanical PT U?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian yang dilakukan adalah untuk:

1. Mengetahui kondisi employee engagement karyawan Divisi Mechanical PT U.

2. Mengetahui faktor yang perlu diprioritaskan dalam upaya meningkatkan employee

engagement karyawan Divisi Mechanical PT U.

1.4 Kegunaan Penelitian

1. Bagi perusahaan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu perusahaan dalam mengetahui dan
memahami kondisi aktual mengenai employee engagement pada karyawan Divisi
Mechanical serta upaya perbaikannya. Sehingga dapat memprioritaskan

2. Bagi Keilmuan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dapat berguna untuk memperkaya hasil
penelitian di bidang manajemen insani dan dapat mengembangkan teori yang

relevan untuk penelitian selanjutnya.



3. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan dan pemahaman
peneliti berkaitan dengan employee engagement melalui penerapan ilmu yang

didapatkan selama masa perkuliahan ke dalam praktik nyata.

1.5 Kerangka Pemikiran

Menurut Fajrina & Noer (2021), perusahaan membutuhkan karyawan sebagai sumber
pencipta dari keunggulan kompetitif bisnis. Meskipun begitu, (Budriene & Diskiene,
2020) menyatakan bahwa hanya karyawan dengan tingkat engagement tinggi yang
dapat mendorong keberhasilan perusahaan (Budriene & Diskiene, 2020).

Employee engagement didefinisikan sebagai bentuk keterlibatan dan
antusiasme karyawan terhadap pekerjaannya. Employee engagement juga diketahui
membawa berbagi hal positif bagi organisasi yang di antaranya meningkatkan kinerja
(Greenberg, 2004), meningkatkan profitabilitas (Gallup, 2004), dan meningkatkan
retensi pada karyawan (Coffman, Gonzales & Molina, 2002). Walaupun begitu, dalam
beberapa kondisi karyawan cenderung tidak memberikan upaya terbaiknya
dikarenakan berbagai alasan. Pernyataan tersebut dibuktikan melalui penelitian yang
dilakukan Gallup pada tahun 2022, di mana di dalamnya diketahui bahwa persentase
tingkat engagement wilayah Southeast Asia hanya berada pada angka 24%. Hal itu
berarti dari 100 orang karyawan, hanya 24 di antaranya yang engaged dengan
organisasinya.

PT U merupakan perusahaan petrochemical yang sudah berdiri sejak
tahun 1983 di Indonesia. Melalui preliminary research yang dilakukan kepada
Manajer Departemen Maintenance dan 5 karyawan Divisi Mechanical, penulis
menemukan beberapa gejala yang mengarah pada permasalahan terkait employee
engagement seperti: 1) karyawan tidak memiliki komitmen untuk menghasilkan
pekerjaan yang berkualitas; 2) karyawan menilai bahwa pendapatnya tidak
dipertimbangkannya dengan baik; 3) karyawan tidak memiliki gambaran jelas
mengenai progress kerjanya; 4) karyawan minim mendapatkan pengakuan dan pujian
saat melakukan pekerjaan dengan baik.

Kondisi demikian dinilai berbahaya oleh karena rendahnya employee

engagement diketahui dapat mempengaruhi kinerja karyawan secara negatif. Apabila



karyawan memiliki kinerja yang rendah, hal ini secara otomatis akan mempengaruhi
kinerja perusahaan (Tarmidi & Arsjah, 2019). Oleh karena itu, dengan berbagai gejala
yang menunjukkan adanya permasalahan employee engagement pada karyawan Divisi
Mechanical maka dianggap penting bagi perusahaan untuk dapat memahami kondisi
aktual dan juga mengidentifikasi faktor-faktor prioritas untuk dapat memperbaiki
kondisi tersebut secara lebih efisien.

Didasarkan atas teori Gallup dalam Gallup Q'?®, penelitian ini juga
mengacu pada jurnal yang dibuat oleh Harter et al, (2020) di mana di dalamnya

terdapat 4 dimensi yaitu basic needs, individual contribution, teamwork, dan growth.

Gambar 1. 2 Kerangka Pemikiran

Tujuan Divisi Maintenance

Meniadakan yellow emergency shutdown dengan
mengoptimalkan strategi preventive maintenance.

Faktor yang Mempengaruhi Pencapaian Tujuan

Dalam penelitian ini, faktor difokuskan pada aspek
sumber daya manusia.

Ditemukannya Permasalahan

Ditemukan gejala permasalahan employee engagement
yang dapat menghambat objektif Divisi Mechanical.

J

Pengukuran Employee Engagement

Mencari tahu kondisi aktual dengan Gallup Q'?® guna
membuktikan adanya masalah employee engegement.
J

Mengidentifikasi Faktor Prioritas Perbaikan

Memprioritaskan faktor dengan persentase kategori
karyawan not engaged terbesar.

Rekomendasi Perbaikan

Rekomendasi perbaikan pada faktor-faktor prioritas.

o N e N Y

Sumber: Hasil Olahan Penulis
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